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ABSTRACT

English :

The purpose of this study was to determine the increase in learning to pass chest pass in basketball games
through a reciprocal teaching style at SMP Negeri 14 Pekanbaru. The type of this research is classroom action
research, the subject of research is class VII.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru, totaling 32 students. The data analysis
technique was carried out by looking at the practice of students' passing chest pass using performance tests.
From the implementation of cycle 1, there were 31 students (96.87%) who completed and 1 student (2.94%) did
not complete. While cycle II there were 32 students (100%) completed. Based on the analysis that has been done,
it can be concluded that applying a reciprocal teaching style to learning can improve learning outcomes of
passing chest pass in class VIIL.5 students of SMP Negeri 14 Pekanbaru.

Indonesia :

Tujuan Penelitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan pembelajaran passing chest pass dalam permainan
bola basket melalui gaya mengajar resiprokal di SMP Negeri 14 Pekanbaru. Adapun Jenis penelitian ini ialah
penelitian tindakan kelas, subjek penelitian siswa kelas VII.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru yang berjumlah 32
siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan melihat praktek passing chest pass siswa menggunakan tes unjuk
kerja. Dari pelaksanaan siklus 1 terdapat 31 siswa (96,87%) tuntas dan 1 siswa (2,94%) tidak tuntas. Sedangkan
siklus II terdapat 32 siswa (100%) tuntas. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan gaya mengajar resiprokal pada pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
passing chest pass pada siswa kelas VII.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian penting dari pendidikan secara
keseluruhan, dengan tujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keseimbangan emosi, mental,
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan yang sehat melalui aktifitas jasmani,olahraga dan kesehatan
yang dipilih serta direncanakan secara teratur untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Seperti yang
dikemukakan oleh Reski & Candra (2020) Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan
pembentukan watak atau karakter.

Pendidikan jasmani bukan pendidikan tubuh maupun pendidikan menyelesaikan semua masalah
kehidupan manusia. Jika kita lihat kembali dengan baik model pembelajaran pendidikan jasmani, maka bisa
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kita lihat ada empat tujuan pendidikan jasmani,yaitu: (1) jasmani, (2) psikomotorik, (3) afektif, dan (4)
kognitif. Keempat tujuan pendidikan tersebut yang sementara sebagai tujuan pendidikan jasmani untuk
penguatan dan pelengkap dalam tujuan pendidikan. Landasan filsafat pembinaan dan pengembangan
olahraga tertulis dalam undang-undang No 11 Tahun 2022 pada Bab V1 pasal 26 ayat 5 yang berbunyi :
Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilakukan secara teratur, bertahap, dan
berkesinambungan dengan memperhatikan taraf pertumbuhan dan perkembangan siswa (UUKeolahragaan,
2022).

Berdasarkan kutipan undang-undang di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam pendidikan wajib
memperhatikan perkembangan siswa. Guru olahraga sebagai pendidik di haruskan mampu memberikan
materi pembelajaran yang dapat dikuasai, efektif dan efisien untuk siswa. Pembelajaran pendidikan jasmani
semua tidak hanya tertuju kepada guru akan tetapi bisa juga kepada siswa. Didalam pembelajaran
pendidikan jasmani guru harus menguasai dan membuat konsep pembelajaran dengan melihat
perkembangan siswa sehingga memunculkan rasa ingin tau dan rasa senang saat guru menyampaikan materi.

Pendidikan jasmani mengajarkan berbagai macam cabang olahraga, diantarnya adalah bola basket.
Permainan bola basket adalah permainan yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing tim memiliki
lima pemain dengan tujuan memasukkan bola kedalam ring lawan sebanyak-banyaknya sehingga
mendapatkan kemenangan. Pada permainan bola basket ada beberapa hal yang harus dikuasai seperti teknik
dasar dan peraturan bola basket.

Permainan bola basket terdapat istilah passing, yakni mengoper bola dengan satu atau dua tangan ke arah
teman. Passing yang dilakukan dengan cepat dan akurat akan menciptakan potensi tinggi mencetak angka.
Menurut Candra (2017) Passing merupakan teknik dasar permainan bola basket yang bertujuan untuk
mengoperkan bola dari pemain satu dengan lainnya untuk menjalin kerjasama. Hal yang sama juga
dinyatakan oleh Daharis & Rahmadani (2018) Passing merupakan teknik yang fundamental dalam
permainan bola basket. Seperti yang dikemukakan oleh Wissel dalam Junaidi (2018) passing dan tangkapan
yang baik penting bagi permainan tim, dan keahlian seperti itulah yang membuat bola basket menjadi
permainan tim yang indah. Hal yang sama dikemukakan oleh Sodikun dalam Junaidi (2018) yakni Passing
ialah keterampilan utama dalam permainan bola basket, karena dengan melakukan passing pemain bisa
cepat mendekati ring lalu menembakkan bola ke arah ring.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat di jelaskan Passing ialah teknik dasar yang perlu dikuasai dengan
baik. Hal ini dapat dilakukan seseorang dengan cara mengoper bola ke arah teman lainnya agar cepat
mendekati ke arah ring lawan dan bisa menembakkan bola ke ring lawan. oleh sebab itu seseorang harus
bisa melakukan passing yang cepat dan akurat serta tau kondisi yang tepat untuk melakukan passing kepada
temen agar cepat mencetak angka. Bola basket memiliki beberapa macam operan, yakni : chest pass, bounce
pass, overhead pass, baseball pass .

Materi bola basket sudah diajarkan dalam berbagai tingkatan pendidikan termasuk pendidikan sekolah
menengah pertama. Sekolah menengah pertama (SMP) peserta diberikan pengajaran berupa pengembangan
keterampilan bola basket salah satunya adalah cara melakukan passing yang baik dan benar. Akan tetapi
masih banyak peserta yang tidak bisa melakukan passing dikarenakan pembelajaran yang di ajarkan guru
hanya menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran menjadi membosankan. Oleh karena itu,
pemilihan gaya mengajar yang tepat akan membuat siswa menjadi bisa melakukan pembelajaran passing
bola basket dan tidak membosankan.

Sebagaimana Abu Ahmadi dalam Sandi et al (2021) gaya mengajar adalah tingkah laku, sikap dan
perbuatan guru dalam melaksanakan proses pengajaran. Sebelum melakukan pengajaran guru harus tau gaya
mengajar yang bisa membuat siswa merasa senang dan ingin mengikuti pembelajaran agar tujuan
pembelajaran bisa tercapai. Mosston dan Ashworth dalam Setiawan & Nopembri (2013) mengemukakan
bahwa spektrum gaya mengajar sebagai upaya menjembatani di antara pokok bahasan dan belajar. Jadi gaya
mengajar guru dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kesuksesan pembelajaran dikarenakan jika
salah memilin gaya mengajar siswa akan menjadi pasif dan malas-malasan dalam pembelajaran.
Berdasarkan deskripsi di atas bisa disimpulkan jika gaya mengajar ialah pedoman khusus terbentuknya
struktur atau susunan mengajar agar pembelajaran menjadi lebih baik, gaya mengajar ialah keputusan-
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keputusan yang dilakukan guru dan siswa untuk menentukan bagaimana terjadinya proses dan hasil belajar
secara efektif dan efisien, oleh karena itu sesiswa guru harus mempunyai kepribadian yang bisa membentuk
hal positif dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Pemilihan gaya mengajar yang tepat dan
baik akan menciptakan pembelajaran yang suasananya baik sehingga mendapatkan hasil yang baik juga.

Oleh karena itu, sesiswa guru harus bisa mencari dan melaksanakan gaya mengajar pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa. Terdapat berbagai bentuk gaya mengajar yang bisa
digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Salah satunya adalah gaya mengajar resiprokal.

Gaya Resiprokal (reciprocalstyle) merupakan suatu cara mengajar denganmelakukan hubungan timbal
balik antara pasangan siswa yang akan melakukanpembelajaran sehingga meningkatkan interaksi kepada
sesama siswa (Seroni 2016). Hal yangsama juga dikemukakan oleh Mosston & Ashworth (2008)
“Reciprocal style aresocial interactions, reciprocation, receiving and giving immediate feedback(guided by
specific criteria provided by the teacher

)” dapat diartikan bahwa gayaresiprokal ialah interaksi sosial, hubungan timbal balik, menerima dan
memberikanumpan balik segera (dibimbing dengan kriteria khusus yang disediakan oleh guru). Guru akan
membuat unjuk kerja yang akan dipraktekkan siswa dan akan diarahkan secara berpasangan agar siswa ada
yang mempraktekan dan ada yangmengkoreksi untuk membuat siswa lebih berfikir dan bergerak serta
membangunhubungan yang baik sesama teman karna ini akan dilakukan secara bergantian. Olehsebab itu,
gaya resiprokal dilakukan dengan cara berpasangan (Zulkifli et al., 2020). Gaya mengajar resiprokal siswa
dituntut aktif berpartisipasi saat proses belajar dan guru hanya sebagai fasilitator untuk memantau tahapan
kegiatan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik (Suminta et al., 2021).

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa gaya mengajar resiprokal adalah gaya mengajar yang dilakukan
dengan berpasangan kemudian melakukan pelaksanaan materi dan koreksi dilakukan oleh siswa karna fokus
disini untuk melihat siswa untuk saling berinteraksi dan dilakukan secara bergantian agar mendapatkan ilmu
yang sama. Penerapan gaya mengajar ini adalah guru memberikan arahan kepada siswa untuk berpasangan
setelah itu guru memberikan lembaran passing chest pass untuk diobservasi dan dipraktekkan , siswa yang
melakukan passing akan di koreksi oleh pasangannya jika melakukan kesalahan dan dilakukan secara
bergantian.

Chest pass adalah mengoper bola ke arah temen dengan melewati depan dada. Menurut Amin (2018)
operan dada ialah kemampuan mengoper bola denganmengangkat tangan setinggi dada sesuai perintah
pelaksanaanya. Hal yang sama dikemukakan Ahmadi dalam Nugroho & Raharjo (2020) Chest pass adalah
mengoper bola dengan dua tangan dari depan dada, ini merupakan operan yang sering dilakukan dalam
suatu pertandingan bola basket.

Menurut deskripsi di atas dapat di jabarkan bahwa teknik chess pass dalam bola basket merupakan teknik
dasar yang perlu dikuasai dan dilakukan dengan cara mengangkat dua tangan di depan dada lalu mengoper
ke arah temen secara cepat dan akurat dan biasanya dilakukan dengan jarak lima sampai tujuh meter.

Untuk menetapkan permasalahan yang mendasari penelitian ini, peneliti menjalankan observasi awal di
SMP Negeri 14 Pekanbaru. Hasil pengamatan awal di lakukan pada saat siswa kelas VII SMP Negeri 14
Pekanbaru sedang menjalankan mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Dari hasil
pengamatan tersebut, peneliti mendapatkan lima permasalahan yang mendasari dilakukannya penelitian ini.
Permasalahan tersebut yakni: hasil belajar passing chest pass di bawah KKM yang telah ditetapkan oleh
guru dengan standar KKM vyaitu 80. Saat praktek pembelajaran basket, masih banyak siswa yang tidak bisa
melakukan teknik dasar bola basket terutama teknik dasar passing chest pass. Siswa masih banyak yang
asal-asalan saat melakukan passing chest pass. Masih ada beberapa siswa yang tidak memakai seragam
olahraga saat jam olahraga. Gaya mengajar pembelajaran guru kurang efektif sehingga murid merasa bosan.
Dari hasil observasi tersebut peneliti tertarik mengadakan sebuah penelitian dengan judul “Meningkatkan
Hasil Belajar Chest Pass Melalui Gaya Mengajar Resiprokal Di SMP Negeri 14 Pekanbaru”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang peneliti laksanakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah
suatu aktifitas yang dilakukan dengan mengamati suatu kelas untuk memperbaiki praktek didalam
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pembelajaran agar lebih berkualitasdari hal proses sehingga hasil pembelajaran menjadi lebih baik (Asrori &
Rusman, 2020). Oleh sebab itu, jenis penelitian PTK ini adalah data yang diperoleh dari hasilpenerapan
metode belajar yang diberikan tiap siklus adalah hasil observasi pada saatproses pembelajaran, hasil belajar
atau nilai kemampuan passing permainan bola basket sebelum tindakan, siklus I, siklus II.

PEMBAHASAN

Penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini menggunakan siklus pertama dan
siklus kedua yang di antaranya terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi dan
penilaian. Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan saat jam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan yang akan dilakukan dalam 4 kali pertemuan, 3 kali siklus pertama dan 3 kali siklus kedua.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan langsung di lapangan. Peneliti melakukan
evaluasi pembelajaran dengan melakukan penilaian dan refleksi diakhir pembelajaran. Oleh karena itu
peneliti akan jabarkan secara rinci hasil belajar siswa yang telah peneliti lakukan yaitu meningkatkan hasil
belajar chest pass melalui gaya mengajar resiprokal di SMP Negeri 14 Pekanbaru.

1. Penerapan gaya mengajar resiprokal untuk meningkatkan hasil belajar chest pass siswa kelas
VI1.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru pada siklus satu dan siklus kedua.

Dari hasil penelitian siklus I diperoleh nilai dengan interval 91-100 dalam kategori sangat baik 31 siswa
(96,87%), interval 70-79 dalam kategori cukup 1 siswa (2,94%). Untuk lebih jelas dapat di lihat tabel
berikut:

Tabel 1. Interval Chest Pass Siswa Kelas VV11.5 Siklus |

Kriteria Klasifikasi Frekuensi Presentase
Penilaian Penilaian

91-100 Sangat baik 31 96,87%

80-90 Baik 0 0%

70-79 Cukup 1 2,94%

60-69 Kurang 0 0%

Kurang dari 60 Sangat Kurang 0 0%

Jumlah siswa yang tuntas 31 96,87%

Dari tabel di atas dapat terlihat siswa yang mendapatkan nilai sangat baik ialah 31 siswa atau 96,87% dari
jumlahnya, siswa yang mendapatkan nilai cukup ialah 1 siswa atau 2,94% dari jumlahnya. Berikut di bawah
ini ialah grafik nilai siswa pada siklus I.

Grafik Nilai Chest Pass Siklus |

EreRuensi &

o

91-100 80-90 70-79 60-69 kurang dari 60

Interval Nilai

Grafik 1. Histogram Penilaian Chest Pass Siklus | Siswa Kelas VII.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru
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Selanjutnya di lanjutkan tetap ke siklus Il walaupun siklus | sudah tuntas di karenakan untuk melihat
apakah hasil belajar chest pass pada siswa VI11.5 meningkat atau tidak. Untuk lebih jelas dapat dilihat uraian
dibawah ini.

Dari hasil penelitian siklus kedua terdapat nilai interval dalam kategori sangat baik 32 siswa (100%). Di
bawabh ini ialah tabel interval nilai siklus II.

Tabel 2. Interval Chest Pass Siswa Kelas VV11.5 Siklus 11

Kriteria Klasifikasi Frekuensi Presentase
Penilaian Penilaian

91-100 Sangat baik 32 100%
80-90 Baik 0 0%

70-79 Cukup 0 0%

60-69 Kurang 0 0%
Kurang dari 60 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah siswa yang tuntas 32 100%

Dari tabel di atas dapat terlihat siswa yang mendapatkan nilai sangat baik ialah 32 siswa atau 100% dari
jumlahnya. Berikut di bawah ini ialah grafik nilai siswa pada siklus 11.

Grafik Nilai Chest Pass Siklus Il

40 32

Frekuensi
-
C

91-100 80-90 70-79 60-69 kurang dari 60

Interval Nilai

Grafik 2. Histogram Penilaian Chest Pass Siklus 11 Siswa Kelas V11.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru

Table 3. Analisis Data

Berdasarkan deskripsi data penjelasan paparan di atas, dapat di simpulkan bahwa dengan penerapan gaya
mengajar resiprokal ke siswa dalam melakukan teknik dasar chest pass meningkat. Penilaian siklus I
terdapat 31 siswa (96,87%) tuntas dan 1 siswa (2,94%) tidak tuntas. Sedangkan siklus 1l terdapat 32 siswa
(100%) tuntas. Untuk lebih jelas mengenai peningkatan hasil belajar teknik dasar chest pass, dapat dilihat
dari data siklus | dan Siklus Il hasil belajar siswa melalui gaya mengajar resiprokal pada tabel di bawabh ini.

Table 3. Kategori keberhasilan kemampuan chest pass siswa kelas VI1.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru
Siklus |

N| Jumlah Kategori Presentase Keterangan
0
1] 31 Sangat Baik 96,87% Tuntas
2| 1 cukup 2,94% Tidak Tuntas
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Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat jika dari subjek penelitian 32 siswa. Kategori sangat baik terdapat
31 siswa (96,87%) tuntas, kategori cukup terdapat 1 siswa (2,94%) tidak tuntas. Untuk lebih jelas terlihat
dari grafik di bawah ini.

Grafik Keberhasilan Kemampuan Chest Pass Siklus |

Frekuensi
N)
(«]

1 Tidak Tuntas

Grafik 3. Kategori keberhasilan kemampuan chest pass siswa kelas VII.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru
Siklus 1

Table 4. Kategori keberhasilan kemampuan chest pass siswa kelas VII.5 SMP  Negeri 14
Pekanbaru Siklus 11

N| Jumlah Kategori Presentase Keterangan

1| 32 Sangat Baik 100% Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat jika dari subjek penelitian 32 siswa. Kategori sangat baik terdapat
32 siswa (100%) tuntas. Untuk lebih jelas terlihat dari grafik di bawah ini.

Grafik Keberhasilan Kemampuan Chest Pass Siklus Il

40 32

0

Tuntas Tidak Tuntas

Frekuensi
N)
(@)

Grafik 4. Kategori keberhasilan kemampuan chest pass siswa kelas VII.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru
Siklus Il

Berdasarkan uraian di atas untuk lebih jelasnya mengenai peningkatan hasil belajar siswa dalam chest
pass permainan bola basket, dapat dilihat dari data hasil belajar siswa melalui gaya mengajar resiprokal
siklus I dan siklus 11 pada tabel di bawah ini :
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Table 5. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Melalui Gaya Mengajar Resiprokal

ISSN: XXXX-XXXX

Siklus | Siklus Il Keterangan
Tuntas 31 (96,87%) 32 (100%) Adanya
Tidak tuntas 1 (14,7%) 0 peningkatan
jumlah 31 (96,87%) 32 (100%)

Berikut di bawah ini adalah grafik perbandingan hasil belajar siklus I dan siklus 11

Grafik Perbandingan Hasil Belajar Kemampuan Chest Pass

Siklus I Dan Il
101,00%

100%

100,00%

P00% 96,87%

Siklus |

98,00%

97,00%
Siklus Il

Grafik 5. Histogram Perbandingan Hasil Belajar Chest Pass Siklus I dan Siklus |1

Dari paparan data di atas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan dari siklus | terdapat 31 siswa
(96,87%) tuntas dan 1 siswa (2,94%) tidak tuntas. Sedangkan siklus Il terdapat 32 siswa (100%) tuntas.

Dari data yang telah di uraikan dapat di simpulkan jika terdapat peningkatan dari hasil belajar siswa
melalui gaya mengajar resiprokal ke arah pembelajaran passing chest pass permainan bola basket itu terlihat
dari siklus I dan Il dengan peningkatan 3,13% serta yang tidak tuntas dalam skala garis besar hanya 1 siswa
dari total siswa yaitu 32 siswa. Di dalam proses pembelajaran, untuk mencapai hasil belajar yang baik guru
harus wajib mempunyai cara atau metode yang efektif dan efisien sehingga proses pembelajaran akan
berjalan dengan baik karena proses pembelajaran kunci utama yang akan menentukan apakah hasil belajar
dapat tercapai dengan baik atau tidak.

Dari uraian yang di jabarkan sebelumnya , pada saat peneliti melakukan siklus I dengan menerapkan gaya
mengajar resiprokal sudah cukup memuaskan itu terlihat dari nilai positif gaya mengajar resiprokal siswa
jadi aktif dan bisa saling berinteraksi, akan tetapi walaupun secara keseluruhan siswa sudah tuntas atau bisa
melakukan passing chest pass tetapi ada point-point yang perlu di perbaiki seperti siswa tidak menerima saat
di pilinhkan pasangannya oleh peneliti, masih belum terlalu mengerti tugas pelaku dan pengamat yang
dimana siswa masih ada beberapa yang sama sama melempar bola sebagai pelaku tidak menjadi pengamat
yang mengkoreksi temannya, dan dalam aspek proses dan penilaian masih ada beberapa siswa yang masih
diam di tempat tidak dalam posisi melangkah, memegang bola menggunakan telapak tangan tidak dengan
jari-jari, mendorong bola tidak ke arah dada teman melainkan ke atas ataupun ke bawah, ada siswa yang
suka mengganggu temannya. Peneliti melakukan siklus Il untuk melihat peningkatan walaupun siklus |
keseluruhan sudah tuntas.
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Pada siklus Il terjadi peningkatan tetapi tidak terlalu signifikan dikarenakan siswa sudah semuanya
tuntas. Berarti secara garis besar membuktikan gaya mengajar resiprokal dapat meningkatkan teknik dasar
chest pass pada siswa kelas VI1.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah dilakukan dari siswa kelas VII.5 SMP Negeri 14
Pekanbaru mengenai meningkatkan hasil belajar chest pass permainan bola basket, dapat dilihat peningkatan
teknik dasar chest pass melalui gaya mengajar resiprokal pada siswa kelas VI1.5 SMP Negeri 14 Pekanbaru.
Dari penjelasan ini dapat di simpulkan jika dari subjek penelitian yang di teliti yaitu 32 siswa pada siklus |
terdapat 31 siswa (96,87%) tuntas dan 1 siswa (2,94%) tidak tuntas dilanjutkan pada siklus Il terdapat 32
siswa (100%) tuntas serta perbandingan peningkatan pada siklus I dan siklus Il sebanyak 3,13%.
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